10.

1.

12.

&9

INSTRUMEN WAWANCARA

. Bolehkah dijelaskan terkait profil dan letak geografis pondok pesantren ini seperti

apa ?

Bolehkah njenengan menjelaskan terkait sejarah pondok pesantren ini seperti apa

. Bolehkah njenengan memberi tahu saya terkait visi dan misi pondok pesantren ini?

Sistem pembagian asrama dipondok pesantren ini seperti apa?

Struktur kepemimpinan dalam pondok pesantren ini seperti apa?

Bagaimanakah program pembelajaran santri disini?

Bagaiman hubungan antara santri dan para pengasuh di pondok pesantren ini?
Bagaimana konsep kafaah dalam pernikahan di pondok pesantren ini?

Apakah merupakan suatu keharusan untuk mengaplikasikan kafaah menurut keluarga
pesantren disini?

Menurut njenengan konsep kafaah meliputi apa saja?

Selain karena konsep kaafaah apakah ada tujuan lain tentang

pernikahan sesama pondo pesantren?

Bagaimana konsep kafaah menurut pondok pesantren tersebut, apa secara addin atau

secara hasb, atau mencakup keseluruhan?
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 gambar penelitian

Foto 1. Wawancara dengan Ning Arifa Dima

selaku puteri pengasuh pondok pesantren Yasinat.

L, R

Foto 2. Wawancara dengan Ning In’am

selaku menantu dari pengasuh pondok pesantren Al-Badri



lampiran 2 permohonan bimbingan penelitian
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Lampiran 3 permohonan izin penelitian
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Lampiran 4 balasan permohonan penelitian di pondok pesantren Yasinat
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Lampiran 5 balasan permohonan penelitian di pondok pesantren Al-Badri
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Lampiran 6 kartu bimbingan penelitian
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Lampiran 7 daftar Riwayat hidup

Mutia, Lahir di Desa Selodakon, Kecamatan Tanggul, Kabupaten
Jember, pada tanggal 09 November 2002. Anak ke Empat dari Empat
bersaudara, dari pasangan suami istri bapak Nashir Abdul Majid dan Ibu
Nur Azizah, yang beralamat di Dusun Krajan Rt/Rw 001/07 Desa

Selodakon, Kecamatan Tanggul, Kabupaten Jember, Jawa Timur yang

mana Kabupaten Jember. Yang mana Jember adalah sebuah Kabupaten yang dijuluki sebagai
Kota Suwar Suwir.. Sekarang penulis sedang menyelesaikan jenjang Pendidikan strata satu (S-
1) dengan program studi Hukum Keluarga Islam (HKI) Fakultas Syaria’ah dan Ekonomi, di
Universitas Islam Tribakti (UIT) Lirboyo Kediri, yang beralamat di jl. KH. Wahid Hasyim No.

62, Bandar Lor, Kec. Mojoroto, Kota Kediri Jawa Timur.

Riwayat Pendidikan formal, penulis memulai Pendidikan formalnya pada Sekolah Dasar di
SDN Selodakon 2 pada tahun 2008, namun disaat menduduki kelas 4 Sd, penulis dipindahkan
sekolah oleh orang tuanya di SDNU XI Yasinat yang mana sekolah tersebut melatar belakangi
pondok pesantren sehingga penulis di sekolahkan sekaligus menempuh pendidikan dipondok
pesantren, dan selesai pada tahun 2014. Kemudian melanjutkan Pendidikan Tingkat menengah
pertama di Madrasah Tsanawiyah Al-Majidi, Selodakon, Tanggul, Jember, dan selesai pada
tahun 2017. Setelah itu penulis tidak melanjutkan Pendidikan pada sekolah menengah atas
karena penulis fokus menghafalkan Al-qur’an di pondok pesantren Yasinat yang mana di
Asrama yang ditempati penulis memang difokuskan hanya untuk menghatalkan saja, sehingga
tidak diperbolehkan untuk menyambinya dengan bersekolah formal. Kemudian Ketika
diperkirakan penulis menduduki di bangku kelas 3 Sekolah menengah atas penulis mengikuti
persamaan ujian di pondok pesantren Al-Majidi, Selodakon, Tanggul, Jember. Hal tersebut

diharapkan supaya penulis tetap dapat melanjutkan pendidikannya pada jenjang strata satu.
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Saat ini penulis menempuh Pendidikan formal strata satu (S1) di Universitas Islam Tribakti
(UIT) Lirboyo Kediri, dengan gelar Sarjana Hukum (S.H) dengan jurusan Hukum Keluarga
Islam (HKI) Fakultas Syari’ah dan Ekonomi yang insyaallah akan wisuda pada Tahun 2024.
Di Universitas Islam Tribakti ini penulis menjalani Pendidikan Strata Satunya sekaligus
menempuh Pendidikan dipondok pesantren Darussalam Lirboyo Kota Kediri hingga sampai

saat ini.
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lampiran 8 Pernyataan Keaslian Tulisan

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Muti’a

NIPM : 200202598

Jurusan/Program Studi : Hukum Keluarga Islam (HKI)
Fakultas : Syari’ah

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar-benar
merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambilalihan tulisan atau pikiran

orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan atau pikiran saya sendiri.

Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini hasil plagiat, maka

saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.

Kediri, 30 Mei 2024

Yang Membuat Pernyataan

Mutia



